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MOTTO 
 

 

Life is an endless process of learning – NN 

 

Let’s dislike it. Things you don’t like. 

Let’s hurt. Don’t hold it in. 

Be honest. Don’t hide. 

Let’s love. More than anything else. 

---------SMH, 2019-------- 

 

 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

 

(Q.S. Al-Insyiraah : 5) 
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ABSTRACT 

The objective of this research to analyze the effect of original local 

government revenue, Dana Alokasi Umum (DAU), independence ratio, and 

effectiveness ratio on the Human Development Index (HDI).  

The methode that used is quantitative research methode. The population of 

this research are 35 Kabupaten/Kota at Central Java Province in 2015-2017. 

Based on purposive sampling technique was taken as many as 24 of the samples 

that can be analyzed. For the methode of data analysis using panel data 

regression analysis. As for data processed using Eviews 10. 

The result showed that, first original local government revenue have 

positive signifficant influence on human development index. Second, dana alokasi 

umum have p positive signifficant influence on human development index. 

Independence ratio doesn’t have signifficant effected on human development 

index. Effectivity ratio doesn’t have signifficant effected on human development 

index. 

 

Keyword: Original Local Government Revenue, Dana Alokasi Umum, 

Independence Ratio, Effectivity Ratio, Human Development Index, finnacial local 

government performance.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis pengaruh dari Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Rasio Efektivitas dan Rasio 

Kemandirian terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2015-2017. Berdasarkan teknik purposive sampling diperoleh 24 sampel 

yang dapat dianalisis. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data 

panel. Dan olah data menggunakan program Eviews versi 10. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa, pertama pendapatan asli daerah 

berpengaruh secara signifikan positif terhadap indeks pembangunan manusia. 

Kedua, dana alokasi umum berpengaruh secara signifikan positif terhadap indeks 

pembangunan manusia. Ketiga,  rasio kefektivan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. Keempat, rasio kemandirian tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 

 

 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Rasio Efektivitas, 

Rasio Kemandirian, Indeks Pembangunan Manusia, Kinerja Keuangan Daerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Untuk pertama kali indeks pembangunan manusia diperkenalkan oleh 

United Nations Development Programme (UNDP) melalui laporan tahunan yang 

berjudul Human Development report pada tahun 1990. Pembangunan manusia 

sendiri diartikan sebagai suatu proses perluasan pilihan bagi penduduk atau 

disebut “process of enlarging people’s choice”. Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) adalah indikator yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

pembangunan manusia untuk hidup secara lebih berkualitas, baik dilihat dari 

aspek kesehatan, pendidikan maupun ekonomi. IPM menjelaskan bagaimana hasil 

pembangunan dapat diakses oleh seluruh penduduk seperti dalam memperoleh 

pendapatan, kesehatan, pendidikan dan sebagainya  (Booklet IPM BPS, 2014). 

IPM di Indonesia masih harus terus ditingkatkan. Seperti yang dilaporkan 

dalam laporan bertajuk “Sustaining Human Progress: Reducing Vulnerability and 

Building Resilience” yang di keluakan oleh United Nations Development 

Programme (UNDP) (Novarianti, 2016). Dari laporan UNDP tahun 2017, 

Indonesia mengalami penurunan satu peringkat menjadi peringkat 116 dari 189 

negara, meskipun nilai dari IPM naik. Indonesia masuk dalam kategori medium 

human development, di bawah negara tetangga seperti Filipina, Malayasia, Brunei 

Darussalam dan Singapura (UNDP, 2018). 
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Pembangunan nasional tidak dapat dilakukan secara menyeluruh jika 

pengelolaan kewenangannya hanya dari pemerintah pusat saja, mengingat luasnya 

Indonesia. Maka pembangunan di daerah juga diperlukan khususnya 

pembangunan manusia, agar tidak terjadi kesenjangan antara pusat dan daerah 

serta antar daerah. Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki IPM cukup 

rendah jika dibandingkan dengan provinsi lainnya di Pulau Jawa yakni Jawa 

Tengah. 

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi di Pulau Jawa 

Provinsi Indeks Pembangunan Manusia 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

DKI  

Jakarta 
76.31 76.98 77.53 78.08 78.39 78.99 79.60 80.06 

Jawa  

Barat 
66.15 66.67 67.32 68.25 68.80 69.5 70.05 70.69 

Jawa  

Tengah 
66.08 66.64 67.21 68.02 68.78 69.49 69.98 70.52 

DIY 

 
75.37 75.93 76.15 76.44 76.81 77.59 78.38 78.89 

Jawa  

Timur 
65.36 66.06 66.74 67.55 68.14 68.95 69.74 70.27 

Banten 

 
67.54 68.22 68.92 69.47 69.89 70.27 70.96 71.42 

Sumber: BPS, 2019 

Presentasi nilai IPM Jawa Tengah terus naik jika dilihat dari tahun 2010 

Jawa Tengah memiliki nilai IPM sebesar 66,08, dan pada tahun 2017 nilai IPM 

Jawa Tengah sebesar 70,52 diatas Jawa Timur yang menjadi juru kunci. Tentu hal 

tersebut merupakan pertanda yang baik, namun akan lebih baik jika nilai IPM 

Jawa Tengah bisa lebih tinggi lagi. Karena sudah sejak penggunaan metode baru 

IPM tahun 2010 Jawa Tengah berada di peringkat dua terbawah dan belum naik 
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lagi. Laju pertumbuhan ekonomi per Provinsi di Pulai Jawa Jawa Tengah berada 

di posisi 3 pada tahun 2017 di bawah DKI Jakarta dan Jawa Timur. 

Persentase penduduk miskin di Jawa Tengah berada pada posisi yang tidak 

terlalu baik, dimana Jawa Tengah berada di posisi dua terbawah di seluruh 

Provinsi Pulau Jawa diatas DI Yogyakarta. Bahkan pada tahun 2016 semester 2 

Jawa Tengah memiliki persentase tertinggi penduduk miskin dari seluruh Provinsi 

di Pulau Jawa dibawah DI Yogyakarta yakni sebesar 13,19%. Sehingga penulis 

tertarik untuk meneliti apa saja yang dapat mempengaruhi IPM khususnya di 

Provinsi Jawa Tengah. 
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Gambar 1.1 Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi di Pulau Jawa 

(Persen) 

Sumber: BPS, 2019 

Untuk dapat menjalankan misi pembangunan nasional di masing-masing 

daerah, diperlukan sumber dana yang cukup. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 
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tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, menjelaskan 

beberapa sumber dana yang dapat digunakan dalam segala aktivitas kegiatan 

daerah dalam rangka menjalankan desentralisasi.  

Dengan diberlakukannya kedua undang-undang tersebut, maka otonomi 

daerah juga mulai dipraktekan. Dengan membawa misi utama yakni desentralisasi 

fiskal yang diharapkan menghasilkan dua manfaat, diantaranya peningkatan 

partisipasi masyarakat serta prakarsa dan kreativitas masyarakat dalam 

pembangunan (Adisasmita, 2011 dalam Adiputra, et al, 2015). Masyarakat 

diharapkan tidak hanya menjadi objek pembangunan namun juga turut berperan 

menjadi subjek pembangunan. 

Dengan adanya desentralisasi fiskal, pemerintah daerah harus pintar 

mengalokasikan belanja daerah dari APBD yang ada di sektor-sektor pendukung 

untuk meningkatkan kesejahtreaan masyarakat. Salah satu sumber keuangan 

utama daerah yang dapat digunakan untuk membiayai belanja daerah diantaranya 

adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD merupakan pendapatan yang 

bersumber dari potensi daerah seperti dari pajak daerah, retribusi daerah, 

pendapatan hasil pengelolaan daerah yang dipisahkan, dan pendapatan asli daerah 

lainnya yang sah.  

PAD merupakan hasil pengelolaan potensi daerah yang ada, sehingga 

diharapkan dengan tingginya PAD sebagai sumber pendanaan mandiri  dapat 

digunakan sebagai sumber pembiayaan untuk peningkatan pelayanan kepada 
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masyarakat seperti infrastruktur dan kesehatan, sehingga dapat meningkatkan 

indeks pembangunan manusia di daerah tersebut ( Sarkoro dan Zulfikar, 2016). 

Dikarenakan setiap potensi daerah yang ada berbeda, sehingga membuat 

beragam pula kondisi keuangan masing-masing daerah yang dapat membuat 

terjadinya ketimpangan PAD antar daerah di Indonesia, sehingga dengan adanya 

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 yang merujuk terdapat sumber dana lain 

yang dapat pula digunakan dalam aktivitas pembangunan daerah yakni dana 

perimbangan yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus 

(DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH), serta pendapatan lainnya yang sah.  

Berdasarkan PP No.55/2005, dana alokasi umum merupakan dana yang 

bersumber dari APBN yang dialokasikan ke daerah dengan tujuan untuk 

pemerataan kemampuan keuangan antar daerah dalam pendanaan kebutuhan 

daerah untuk pelaksanaan desentralisasi. Karena DAU tidak terikat dengan 

program pengeluaran tertentu, sehingga DAU sering disebut sebagai bantuan tak 

bersyarat (unconditional grants)  (Sarkoro & Zulfikar, 2016). Daerah dengan 

kemampuan keuangan yang lebih jika dibanding daerah lain maka daerah tersebut 

akan memperoleh DAU yang lebih kecil jika dibandingkan dengan daerah yang 

memiliki kemampuan keuangan di bawah daerah tersebut. 

Seperti tujuan awal dari DAU adalah untuk memenuhi tujuan 

desentralisasi dan mengatasi kesenjangan fiskal. Maka diharapkan dengan adanya 

alokasi DAU dapat membnatu pemerintah daerah dalam memenuhi kebutuhan 
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daerahnya sehingga mampu meningkatkan kualitas pembangunan manusia pada 

daerah tersebut (Sarkoro dan Zulfikar, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya berkaitan dengan variabel PAD, 

dan DAU terhadap IPM, seperti penelitian dari Putra & Ulupui (2015), 

Noviarianti (2016), Suarjana dan Murni (2018), hasilnya menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap IPM. Dan didukung hasil penelitian  

dari Sarkoro & Zulfikar (2016), yang hasilnya adalah PAD berpengaruh signifikan 

terhadap IPM, sementara DAU tidak signifikan.  

Dengan adanya otonomi daerah dan desentralisasi fiskal maka wewenang 

fiskal diberikan kepada pemerintah daerah dari pemerintah pusat. Pemerintah 

daerah mengelola sendiri kebutuhan rumah tangganya, maka pemerintah harus 

terampil dalam mengelola APBD yang ada untuk mencapai tujuan desentralisasi 

fiskal tersebut. Salah satu tujuan desentralisasi fiskal adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di daerah sehingga kesenjangan sosial dapat dikurangi. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator untuk melihat apakah 

pemerintah mampu menjalankan desentralisasi fiskal dengan baik. Untuk melihat 

bagaimana kinerja pemerintah daerah dalam mengelola APBD terhadap segala 

kegiatan daerah tersebut dapat dilakukan analisis rasio keuangan daerah tersebut 

(Halim, 2007:231). Pengukuran kinerja keuangan awalnya diterapkan pada 

perusahaan-perusahaan yang memiliki tanggung jawab untuk melaporkan kepada 

investor bagaimana keadaan keuangan mereka. 
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Penelitian mengenai kinerja keuangan yang dihitung melalui rasio-rasio 

keuangan terhadap IPM sebelumnya telah dilakukan oleh Dwiyandari dan Badera 

(2018) yang hasilnya menunjukkan bahwa rasio kemandirian berpengaruh positif 

terhadap IPM. Penelitian dari Suryaningsih, et al (2015) dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas 

keuangan daerah dan upaya pemungutan PAD berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2001-2011. Dan 

hasil penelitian dari Anggraini (2015) hasilnya adalah rasio kemandirian 

berpengaruh positif terhadap IPM. 

Penelitian dari Batafor (2011) juga menunjukkan bahwa rasio kemandirian 

keuangan daerah, rasio efektivitas, rasio efisiensi dan rasio keserasian belanja 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan IPM. Namun,  

terdapat beberapa penelitian menunjukkan hal yang berbeda, seperti pada 

penelitian dari Harliyani dan Haryadi (2016) hasilnya menunjukkan bahwa rasio 

efektivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 

kemandirian dan rasio efektivitas. Rasio kemandirian dilakukan dengan 

membandingkan total PAD yang diperoleh dengan jumlah bantuan dari 

pemerintah ataupun pinjaman. Sedangkan rasio efektivitas dilakukan dengan 

membandingkan total realisasi penerimaan PAD dengan target penerimaan PAD 

yang ditetapkan. Kedua rasio ini dipilih karena dirasa masih terdapat perbedaan 

hasil penelitian. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kedua rasio ini. Dengan 

bagusnya kinerja keuangan suatu daerah diharapkan pemerintah daerah dapat 
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mengelola dan mengalokasikan APBD untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sehingga juga dapat meningkatkan IPM Kabupaten/Kota. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

dikarenakan penelitian ini menggabungkan kinerja keuangan daerah dengan 

anggaran keuangan daerah, dimana pada beberapa penelitian terdahulu hanya 

meneliti PAD dan DAU secara terpisah dengan kinerja keuangan terhadap IPM. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, kareana dapat diketahui 

apakah anggaran yang diperoleh telah digunakan secara bijak untuk mencapai 

tujuan desentralisasi fiskal dan otonomi daerah. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas peneliti tertarik meneliti 

bagaimana “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Rasio 

Efektivitas dan Rasio Kemandirian terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2017”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari Pendapatan Asli Daerah terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Bagaimana pengaruh dari Dana Alokasi Umum terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 
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3. Bagaimana pengaruh dari Rasio Efektivitas terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

4. Bagaimana pengaruh dari Rasio Kemandirian terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris dari pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris dari pengaruh Dana Alokasi 

Umum terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah. 

3. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris dari pengaruh Rasio 

Efektivitas terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah. 

4. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris dari pengaruh Rasio 

Kemandirian terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap pemerintah 

untuk lebih efektif dan efisien dalam menggunakan sumber dana yang ada untuk 

mengoptimalkan pembangunan manusia di daerah masing-masing, sehingga 

otonomi daerah dapat berjalan secara optimal juga. Dengan tingginya nilai indeks 

pembangunan manusia menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh fasilitas 

pendidikan dan kesehatan yang baik serta perekonomian juga membaik. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari Latar Belakang Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka, pada bab ini diuraikan tentang teori-teori yang 

relevan dengan pokok permasalahan yang akan digunakan sebagai 

landasan untuk menganalisis masalah. Bab ini terdiri dari Ilmu 

Ekonomi Regional, Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, 

Kinerja Keuangan Daerah, Indeks Pembangunan Manusia dan 

Pandangan Islam Mengenai Pembangunan Manusia. 

BAB III  Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari Pendekatan Penelitian, 

Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, Definisi 

Operasional Variabel dan Analisis Data. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini diuraikan hasil analisis data dan 

hasil pembahasan penelitian. 

BAB V Kesimpulan, merupakan uraian kesimpulan dan saran yang diperoleh 

dari hasil analisis data dan pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya 

mengenai pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), 

Rasio Efektivitas, dan Rasio Kemandirian terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2017, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh secara signifikan positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi jawa 

Tengah tahun 2015-2017. Hal ini diketahui dari nilai thitung 9,034 > 1,996 

ttabel, dan dari nilai probabilitasnya sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 

signifikansi 5%. Sehingga H1 diterima. Artinya apabila pendapatan asli 

daerah semakin tinggi maka indeks pembangunan manusia di 

Kabupaten/Kota tersebut juga akan meningkat. 

2. Dana Alokasi Umum berpengaruh secara signifikan positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi jawa 

Tengah tahun 2015-2017. Hal ini diketahui dari nilai thitung 2,337 > 1,996 

ttabel dan nilai probabilitasnya sebesar 0,024 di mana nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai signifikansi 5%. Artinya apabila dana alokasi umum naik 

maka hal tersebut akan meningkatkan juga persentase indeks 



pembangunan manusia di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah tahun 

2015-2017. Sehingga H2 diterima. 

3. Rasio Efektivitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi jawa Tengah 

tahun 2015-2017. Hal ini diketahui dari nilai thitung 0,990 < 1,996 ttabel. Dan 

jika dilihat dari probabilitasnya sebesar 0,3276 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari signifikansi 5%. Sehingga H3 ditolak.  

4. Rasio Kemandirian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi jawa Tengah 

tahun 2015-2017. Hal ini diketahui dari nilai thitung 1,196 < 1,996 ttabel. Dan 

jika dilihat dari probabilitasnya sebesar 0,238 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari signifikasi 5%. Sehingga H4 ditolak. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan-keterbatasan dalam 

melakukan penelitian, keterbatasan penelitian ini diantaranya: 

1. Keterbatasan sampel, sampel yang digunakan hanya meliputi 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan masih dikurangi sampel 

yang tidak dapat dianalisis, sehingga akhirnya hanya 24 Kabupaten/Kota 

yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 

2. Jangka waktu penelitian ini juga tergolong cukup singkat yakni 3 tahun 

yakni dari tahun 2015-2017. Hal ini dikarenakan peneliti ingin 

menggunakan data yang terbaru. 



C. Saran 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pendapatan asli daerah dan dana 

alokasi umum berpengaruh signifikan positif terhadap indeks pembangunan 

manusia. Sehingga diharapkan pemerintah daerah dapat meningkatkan pendapatan 

asli daerah dengan menggali potensi daerah, namun harus dibarengi pula dengan 

membelanjakan anggaran tersebut untuk meningkatkan pelayanan masyarakat 

seperti pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Selain itu jika di lihat dari data rasio 

kemandirian Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah masih rendah, sehingga 

diharapkan masing-masing daerah dapat menggali lebih potensi daerah untuk 

kemajuan daerah masing-masing yang kemudian dapat membantu pembangunan 

nasional. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperbanyak sampel yang 

digunakan dan periode yang diteliti. Selain itu meskipun kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen pada 

penelitian ini telah mencapai 99,5% namun masih dimungkinkan untuk 

menambah jumlah variabel penelitian. 
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